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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Hakikat proses belajar menurut teori sosial bandura ini bermula 

dari kupasan atas belajar munatif (peniruan) sebagaimana diperiksa oleh 

teori-teori terdahulu. Bandura berpendapat paham belajar seseorang tidak 

didorong oleh tenaga dari dalam demikian pun tidak digencet stimulus-

stimulus yang berasal dari lingkungan, alih-alih fungsi psikologi orang 

tidak dijelaskan sebagai interaksi timbal balik yang terus-menerus terjadi 

antara faktor-faktor penentu pribadi dan lingkungannya. 

Proses belajar terjadi apabila individu dihadapkan pada situasi di 

mana ia tidak dapat menyesuaikan diri dengan cara biasa, atau apabila ia 

harus mengatasi rintangan-rintangan yang mengganggu kegiatan-kegiatan 

yang diinginkan. Proses penyesuaian diri mengatasi rintangan terjadi 

secara tidak sadar, tanpa pemikiran yang banyak terhadap apa yang 

dilakukan. Dalam hal ini pelajar mencoba melakukan kebiasaan atau 

tingkah laku yang telah terbentuk hingga ia mencapai respon yang 

memuaskan.
1
 

Di dalam pembelajaran, siswa didorong untuk menemukan sendiri 

(discovery learning) dan mentransformasikan informasi kompleks, 

mengecek informasi baru dengan yang sudah ada dalam ingatannya, dan 

melakukan pengembangan menjadi informasi atau kemampuan yang 

sesuai dengan lingkungan dan zaman. Agar benar-benar memahami, siswa 

perlu di dorong untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan segala 
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sesuatu untuk dirinya, dan berupaya keras mewujudkan ide-idenya, 

sehingga apa yang mereka dapat selama pembelajaran bisa mereka 

terapkan kedalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang terdapat di 

dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 67: 

وُ ٓ   ٓ  رسِٰلَتَو بَ لَّغْتَ  فَمَا تَ فْعَلْ  لَّّْ  وَاِنْ ٓ   رَّبِّكَ  مِنْ  الِيَْكَ  انُزْلَِ  ٓ  ايَ ُّهَا الرَّسُوْلُ بَ لِّغْ مَا  لَ  اللّٰوَ  اِنَّ  ٓ  النَّاسِ  مِنَ  يَ عْصِمُكَ  وَاللّٰ

الْكٰفِريِْنَ  الْقَوْمَ  يَ هْدِى  

Artinya: Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan 

Tuhanmu kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan 

itu) berarti engkau tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah 

memelihara engkau dari (gangguan) manusia. Sungguh, Allah tidak 

memberi petunjuk kepada orang-orang kafir. Q.S. Al-Maidah ayat 67. 

Ayat diatas menjelaskan bahwa kita sebagai manusia harus bisa 

menjadi orang yang amanat dan seorang yang telah dibekali ilmu atau 

kemampuan, sebaiknya menyebarkan dan mengajarkannya. Dan sebagai 

siswa kita juga harus bisa mengamalkan apa yang kita punya ketika kita 

menimba ilmu baik di sekolah atau dimanapun. Sehingga ilmu pendidikan 

yang kita miliki bisa berguna dan bermanfaat bagi orang sekitar. 

Guru memberikan kemudahan (fasilitator belajar) untuk proses ini 

dengan mengembangkan suasana belajar yang memberi kesempatan bagi 

siswa untuk menemukan, menerapkan ide-ide mereka sendiri, menjadi 

sadar, dan secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk 

belajar. Guru mengembangkan kesempatan belajar kepada siswa untuk 

meniti anak tangga yang membawa siswa kepemahaman yang lebih tinggi, 
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yang semula dilakukan dengan bantuan guru tetapi semakin lama semakin 

mandiri. Bagi siswa, pembelajaran harus bergeser dari “di beritahu” 

menjadi “aktif memberitahu”.
2
 

Pada tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan peserta 

belajar untuk belajar. Tanpa itu, pembelajaran akan lambat dan bahkan 

dapat berhenti sama sekali. Salah satu tahap persiapan peserta belajar 

adalah mengajaknya memasuki kembali dunia kanak-kanak mereka, 

sehingga kemampuan bawaan mereka untuk belajar dapat berkembang 

sendiri. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan sugesti positif, 

memberikan pernyataan yang memberi manfaat, memenangkan rasa takut, 

menyingkirkan hambatan belajar, banyak bertanya dan mengemukakan 

berbagai pendapat dari masing-masing siswa. Pembelajaran jika dilakukan 

dengan persiapan yang matang sesuai dengan karakteristik kebutuhan, 

materi, metode, pendekatan, lingkungan, serta kemampuan guru, maka 

hasilnya diasumsikan akan lebih optimal. 

Pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan 

dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan. Proses 

pembelajaran yang efektif adalah pengajaran yang mampu melahirkan 

proses belajar yang berkualitas, yaitu proses belajar yang melibatkan 

partisipasi dan penghayatan peserta didik secara intensif.
3
 

Ice Breaking biasa dilakukan di awal sebelum kegiatan 

pembelajaran, atau ditengah-tengah pembelajaran sebagai pembangkit 
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semangat siswa, dan diakhir pembelajaran. Dalam mata pelajaran SKI 

biasanya guru menerapkan atau menggunakan ice breaking di awal 

sebelum kegiatan pembelajaran dan ditengah proses pembelajaran 

tujuannya agar siswa tidak merasa bosan dengan mata pelajaran SKI. 

Dengan diterapkannya ice breaking di awal dan di tengah pembelajaran 

maka akan membuat siswa merasa senang dengan pelajaran tersebut, 

karena tanpa mereka sadari pembelajaran akan terasa lebih ringan dan 

suasana tidak tegang atau membosankan. Ice Breaking yang diterapkan di 

mata pelajaran SKI sama dengan ice breaking pada umumnya, tergantung 

bagaimana guru mempraktekkannya didalam kelas. 

Penerapan ice breaking ini dapat mengatasi kejenuhan siswa pada 

saat pembelajaran. Dari beberapa referensi yang peneliti dapatkan bahwa 

bisa disimpulkan adanya perubahan terhadap perilaku siswa sebelum 

diterapkan ice breaking dan sesudah diterapkannya ice breaking ini. 

Setelah diterapkannya ice breaking siswa lebih fokus dalam belajar, lebih 

aktif ketika pembelajaran baik bertanya maupun menanggapi pertanyaan 

dari guru, dan siswa sangat bersemangat untuk memulai pembelajaran. 

Dari informasi yang peneliti peroleh dari salah satu guru di MI 

Bani Ridwan Grogol yang mengatakan bahwa banyaknya anak yang izin 

saat jam pelajaran berlangsung entah izin ke kamar mandi atau ke luar 

untuk menghindari materi pelajaran dan banyak siswa juga yang tidur 

didalam kelas. Hal ini terjadi karena siswa merasa bosan, mengantuk, dan 

jenuh ketika pembelajaran berlangsung. Sehingga para siswa banyak yang 

mengobrol dengan teman sebangku atau yang disampingnya ketika guru 
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sedang menjelaskan materi dan siswa yang sibuk dengan kegiatanya 

sendiri yang tidak ada hubungannya dengan materi pembelajaran. Itulah 

yang dilakukan siswa ketika mereka bosan dengan suasana pembelajaran 

di kelas.
4
 

Selanjutnya peneliti melakukan observasi kepada salah satu guru 

sekolah disana, yaitu Pak Fahru. Beliau merupakan guru penanggung 

jawab mata pelajaran SKI. Alasan peneliti memilih Pak Fahru adalah 

beliau salah satu guru yang menyenangkan dan mampu menarik perhatian 

para siswa. Pak Fahru merupakan guru muda yang berumur 23 tahun, 

sehingga ke kreatifitan dan juga ide-ide yang beliau terapkan pada saat 

proses pembelajaran banyak disukai siswa, begitupun dengan semangat 

dan juga kinerja yang baik dalam mencuri perhatian para siswa. Salah satu 

cara Pak Fahru dalam menarik perhatian siswanya, yaitu dengan 

pemberian ice breaking.
5
 

Pemberian ice breaking ini dilakukan Pak Fahru di awal sebelum 

pemberian materi dan di tengah proses kegiatan pembelajaran yang 

tujuannya untuk menarik minat dan juga perhatian para siswa dalam 

pembelajaran SKI ini. Alasan peneliti memilih mata pelajaran SKI dalam 

penelitian ini, karena sesuai dengan metode pembelajaran yang diberikan 

oleh Pak Fahru. Pada mata pelajaran ini para siswa membahas materi yang 

sulit dan juga membosankan, sehingga jika diberikan pemanasan atau 

metode ice breaking di awal pembelajaran ini, maka akan membuat siswa 

lebih bersemangat dan waktu pembelajaran pun tidak terasa. Itulah alasan 
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peneliti memilih guru dan juga mata pelajarannya karena sesuai dengan 

judul yang peneliti ambil.  

Masalah ini terjadi karena kejenuhan belajar yang mengakibatkan 

siswa tidak mampu menerima informasi-informasi yang disampaikan oleh 

guru. Dalam belajar seseorang dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam 

diri individu, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar 

individu. Kedua faktor tersebut berkaitan erat dengan masalah kejenuhan 

belajar. 

Menurut Siti Handayani Wahyoeningroem dalam buku “Motivator 

Sang Konselor Meski Sulit Tetap Solutif” merupakan kondisi emosional 

yang dialami siswa ketika merasa lelah, dan jenuh secara mental ataupun 

fisik sebagai akibat tuntutan pekerjaan atau beban belajar yang meningkat. 

Seseorang yang mengalami kejenuhan belajar merasa bahwa dirinya 

seakan-akan pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh tidak kemajuan. 

Kejenuhan belajar memiliki rentang waktu tertentu saja, misalnya 

seminggu. Namun tidak sedikit siswa juga yang membawa rentang 

kejenuhan itu berkali-kali dalam satu periode belajar. Kejenuhan belajar 

dapat melanda seorang siswa yang kehilangan motivasi dan tekanan dalam 

belajar.
6
  

Dalam Pendidikan Islam sangat penting untuk penataan individual 

dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang tunduk taat pada Islam dan 

menerapkannya secara sempurna di dalam kehidupan individual dan 

                                                             
6
 Siti Handayani Wahyoeningroem, Motivator Sang Konselor Meski Sulit Tetap Solutif, (CV 

Tatakata Gravika: Semarang, 2021), 151. 



7 
 

 
 

masyarakat. Dalam proses pembelajaran terdapat hadits tentang kejenuhan 

belajar. Dalam hadilst ri lwayat Ilmam Bukhori l dan Musli lm, daril Syaqi lb bi ln 

Abi l Wai ll, dila be lrkilsah: 

يسٍ فَ قَالَ لَوُ رَجُلٌ ياَ أبَاَ عَبْدِ الرَّحَْْنِ لَوَدِدْتُ أنََّكَ  رُ النَّاسَ فِ كُلِّ خََِ رْتَ نَا كُلَّ يَ وْمٍ  كَانَ عَبْدُ اللَّوِ يذُكَِّ ذكََّ

إِنِِّّ أَتَََوَّلُكُمْ باِلْمَوْعِظةَِ كَمَا كَانَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ قاَلَ أمََا إِنَّوُ يََنَْ عُنِِ مِنْ ذَلِكَ أَنِِّّ أَكْرَهُ أَنْ أمُِلَّكُمْ وَ 

نَا آمَةِ عَلَي ْ  وَسَلَّمَ يَ تَخَوَّلنَُا بِِاَ مََاَفَةَ السَّ

Artinya: Abdullah bin Mas’ud memberi pelajaran (tausiah dan 

ceramah) kepada orang-orang setiap hari Kamis. Kemudian seseorang 

berkata: “Wahai Abu Abdurrahman, sungguh aku ingin kalau anda 

memberi pelajaran kepada kami setiap hari. Abdullah bin Mas’ud berkata; 

“Sungguh aku enggan melakukannya, karena aku takut membuat kalian 

bosan, dan aku ingin mengatur dalam memberi pelajaran kepada kalian 

sebagaimana Nabi Saw mengatur dalam memberi pelajaran kepada kami 

karena khawatir kebosanan akan menimpa kami. (HR. Imam Bukhori dan 

Muslim dari Syaqib bin Abi Wali). 

Ke lje lnuhan (burnout) be llajar adalah suatu kondi lsi l melntal selse lorang 

saat melngalamil rasa bosan dan lellah yang amat sangat se lhilngga 

melnye lbabkan ti lmbulnya rasa le lsu, kurang be lrse lmangat, kurang be lrgai lrah, 

dan tildak ada kelmauan untuk mellakukan aktilvi ltas bellajar atau melmulail 

be llajar.
7
 Hal ilni l di lse lbabkan karelna lellahnya e lmosi l, fi lsi lk, se lrta kelhi llangan 

se lmangat dalam be llajar silswa. Se lpe lrtil se lri lng i lzi ln ke l kamar mandil, melrasa 
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tildak puas delngan hasi ll bellajar, tildak fokus dan tildak melnde lngarkan guru 

de lngan bailk saat melnjellaskan matelri l, se lrta pandangan melre lka yang 

melmusat kel arah lailn (se llailn objelk pe lmbe llajaran). Hal ilni l te lrjadil di l saat 

si lswa be llajar mata pellajaran SKIl yang me lrupakan salah satu mate lri l yang 

kurang me lnarilk di lkalangan para silswa. 

Mata pelajaran SKI merupakan salah satu pelajaran yang ada di MI 

Bani Ridwan Grogol. SKI adalah mata pelajaran yang membahas tentang 

sejarah-sejarah peradaban yang terjadi pada masa lampau yang meliputi 

tentang sejarah masyarakat Arab pra-Islam, kelahiran nabi Muhammad 

saw hingga sampai perjalanan dan akhir hayat nabi Muhammad saw. 

Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah bertujuan untuk menumbuh 

kembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami peristiwa sejarah 

dan produk peradaban Islam, menghargai para tokoh perilaku sejarah dan 

pencipta peradaban itu yang membawa kemajuan dan kejayaan Islam, 

sehingga tertanam nilai-nilai kepahlawanan, kepeloporan, dan kreatifitas.
8
 

Adapun salah satu metode yang dapat digunakan dalam mengatasi 

kejenuhan belajar siswa yaitu dengan metode ice breaking. Ice Breaking 

merupakan peralihan situasi dari yang membosankan, mengantuk, 

menjenuhkan, dan tegang menjadi rileks, semangat, tidak membuat 

mengantuk, serta ada perhatian dan rasa senang untuk mendengarkan atau 

melihat orang yang berbicara di depan kelas.
9

 Ice breaking dapat 

dilakukan dengan cara permainan, tepuk tangan, bernyanyi, lelucon, dan 

                                                             
8
 Choirul Anwariyah, “Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Berbasis Kurikulum 2013 

Di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Thoriqul Huda Ngrawan Dolopo Madiun”, (Skripsi, Ponorogo, 

IAIN Ponorogo, 2019), 14. 
9

Leta Marzatifa, dkk. Ice Breaking: “Implementasi, Manfaat dan Kendalanya untuk 

Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa”, Jurnal Al-Azkiya 6, no.2 (2021), 164. 
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variasi lainnya. Ice breaking dapat diberikan ketika awal pembelajaran, 

tengah-tengah ketika guru menjelaskan, dan diakhir pembelajaran sebagai 

penyemangat siswa. Ice breaking diberikan untuk mengalihkan 

konsentrasi siswa sebelum pelajaran dimulai, menarik perhatian siswa 

dengan materi yang akan dipelajari, serta menumbuhkan semangat siswa 

ketika pembelajaran dimulai. 

Tidak jauh berbeda dengan masalah yang telah dijelaskan diatas, 

hal demikian terjadi pula di MI Bani Ridwan Grogol. Berdasarkan hasil 

observasi yang peneliti lakukan ada beberapa siswa yang mengatakan 

bahwa mereka merasa bosan dengan pelajaran SKI karena waktu 

belajarnya hampir satu jam pelajaran dalam satu pertemuan. Sehingga 

membuat siswa merasa kelelahan, jenuh, dan bosan ketika mengikuti mata 

pelajaran SKI. Faktor lain yang menyebabkan mereka jenuh ketika belajar 

yaitu metode yang digunakan oleh guru tidak menyenangkan atau 

monoton (hanya itu-itu saja) yang akhirnya membuat siswa kehilangan 

semangat dalam belajar. Tidak sedikit juga dari mereka yang 

melampiaskan kejenuhan belajar dengan bermain, kemudian keluar kelas, 

tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan, mengobrol dan lain 

sebagainya. 

Ole lh karelna iltu dalam melngatasi l pe lrmasalahan telrse lbut Pak Fahru 

se llaku guru mata pellajaran SKIl me lmbelri lkan solusil yai ltu de lngan 

mellakukan ilcel bre laki lng se lbe llum pellajaran dilmulai dan di tengah proses 

pembelajaranl. Me lnurut Pak Fahru “Ice l bre lakilng ilni l adalah salah satu 

meltode l yang me lnarilk dilgunakan untuk melngatasi l masalah keljelnuhan 
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be llajar”. Bi lasanya Pak Fahru me llakukan meltode l i lcel bre laki lng i lnil di l awal  

dan di tengah pelmbe llajaran. Delngan me ltode l ilni l dapat melnarilk pe lrhatilan 

si lswa se lrta me lmbuat si lswa me lrasa se lnang dan te lrtarilk te lrhadap mata 

pe llajaran SKIl. Pe lne lli ltilan ilni l melnge lnai l Pe lne lrapan ilcel bre lakilng dalam 

melngatasi l ke ljelnuhan bellajar silswa pada mata pellajaran SKIl di l MIl Bani l 

Ri ldwan Grogol. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari konteks penelitian yang telah dipaparkan di atas, 

maka dapat dirumuskan masalah, yaitu:  

1. Bagai lmana pelne lrapan Ilcel Bre lakilng dalam melngatasi l kelje lnuhan bellajar 

si lswa pada mata pellajaran SKIl di l MIl Bani l Ri ldwan Grogol? 

2. Bagai lmana dampak pelnelrapan Ilcel Bre laki lng dalam melngatasi l kelje lnuhan 

be llajar silswa pada mata pellajaran SKIl di l MIl Bani l Ri ldwan Grogol? 

C. Tujuan Penelitian 

  Daril fokus pelnelliltilan dil  atas tujuan pelnelliltilan ilnil adalah: 

1. Untuk me lnge ltahuil bagai lmana pe lnelrapan Ilce l Brelakilng dalam melngatasil 

ke ljelnuhan bellajar silswa pada mata pellajaran SKIl di l MIl Bani l Rildwan 

Grogol.  

2. Untuk me lnge ltahuil dampak pe lnelrapan Ilcel Bre laki lng dalam melngatasi l 

ke ljelnuhan bellajar silswa pada mata pellajaran SKIl di l MIl Bani l Rildwan 

Grogol. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasi ll pe lne llilti lan ilni l dilharapkan dapat belrmanfaat. Adapun manfaat daril 

pe lnelli ltilan ilni l adalah: 

1. Manfaat Telori ltils 

Manfaat telori ltils dari l pelne lliltilan i lnil adalah dapat diljadilkan se lbagail 

rujukan atau pelnambah wawasan dan juga i lnformasil me lnge lnai l pe lnelrapan 

i lcel bre lakilng dalam melngatasi l ke ljelnuhan be llajar silswa. 

2. Manfaat Praktils 

Manfaat praktils daril pe lnelli ltilan ilni l dilharapkan dapat dilgunakan dan 

di laplilkasilkan dalam lilngkup yang le lbi lh luas, di lantaranya: 

a. Bagi l Guru. Pe lne lli ltilan ilni l di lharapkan dapat melmbelri lkan konstrilbusi l 

dan selbagai l pe lnge lmbangan te lrhadap kuali ltas pelmbellajaran yang le lbi lh 

melnari lk selhi lngga me lmbuat para silswa be lrse lmangat dalam melngi lkuti l 

ke lgi latan pelmbellajaran.  

b. Bagi l Se lkolah. Pe lnelli ltilan ilni l dapat diljadilkan solusi l atau meltodel bagi l 

para pelndi ldilk yang me lngalamil masalah yang sama dan juga 

melmi lnilmalilsi lr para silswa dalam mellakukan hal-hal yang di l luar 

pe lraturan selkolah karelna masalah keljelnuhan bellajar. 

c. Bagi l Pe lnelli ltil. Pe lnelli ltilan ilnil di lharapkan dapat melnjadil pelnambahan 

wawasan se lrta illmu pelnge ltahuan melnge lnai l solusi l melngatasi l ke ljelnuhan 

be llajar dan juga dapat melnjadil re lfe lrelnsi l atau rujukan untuk pelne lliltil 

se llanjutnya yang me lngalamil masalah yang sama. 
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E. Definisi Konsep 

1. Pe lne lrapan  

Pe lne lrapan adalah suatu pelrbuatan melmpraktelkkan suatu telori l, 

meltode l, dan hal lailn untuk me lncapail tujuan telrtelntu dan untuk suatu 

ke lpelnti lngan yang di li lngi lnkan olelh suatu kellompok atau golongan yang 

tellah telre lncana dan telrsusun se lbe llumnya.
10

 Se ldangkan pe lnelrapan yang 

pe lnelli ltil maksud dalam pelne llilti lan ilni l ilalah melmpraktelkkan suatu meltodel 

atau cara yang dapat me lnarilk pelrhatilan si lswa delngan tujuan agar silswa 

dapat telrtarilk delngan matelri l yang di lbe lri lkan selhi lngga dapat belrdampak 

bailk dalam pelmbellajaran selrta melmudahkan guru untuk me lncapail tujuan 

dalam suatu pelmbe llajaran. Pada pelnelli ltilan ilni l, pelne llilti l melmbatasil ke llas 

yang akan di ltellilti l, yai ltu pada kellas V di l MIl Bani l Ri ldwan Grogol. 

2. Ilcel Bre lakilng 

Ilcel bre lakilng adalah salah satu belntuk stratelgi l dalam melnilngkatkan 

motilvasi l be llajar agar suasana bellajar me lnjadil melnye lnangkan dan teltap 

e lfelkti lf se lrta pelme lcah kelbe lkuan pada prose ls pe lmbe llajaran, ilcel bre lakilng 

hanya melmelrlukan waktu yang si lngkat selhi lngga tildak banyak melngambi ll 

waktu bellajar. Sellailn i ltu, ilcel bre lakilng be lrsi lfat spontan dilgunakan saat 

ke llas mulail ti ldak kondusilf dan ti ldak melmelrlukan pelrsi lapan yang te lrlalu 

lama..
11

 Ilcel Brelakilng dapat melnjadil salah satu solusi l dalam pelmbe llajaran 

ke ltilka silswa ti ldak melrasa selnang atau bosan delngan matelri l yang 

di lajarkan. Ilcel bre lakilng melmang di lbutuhkan karelna adanya ke lte lrbatasan 

                                                             
10 Eka Meliawati, “Penerapan Model Pembelajaran Konstektual pada Mata Pelajaran PAI Kelas 

V SDN 4 Rama Puja Kec. Raman Utara” (Skripsi, Metro, IAIN Metro, 2020), 11. 
11

 Arif Rahman Sholeh dan Abdur Rahim, “Penerapan Ice Breaking dalam Penumbuhan Motivasi 

Belajar pada Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Guppi Cinini Indramayu”, JOEL 2, no.2 (2022), 214. 
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daya tahan selrap ilnformasil se ltilap si lswa belrbe lda-be lda, jilka silswa ti ldak 

melmi llilki l se lmangat maka suasana ke llas akan telrasa me lncelkam dan tildak 

nyaman untuk pelmbellajaran. Dil si lni l i lcel bre lakilng yang di lgunakan 

be lrmacam-macam belntuk dan pelngapli lkasi lannya, te ltapil teltap melnuju 

ke lpada pelrmasalahan dalam me lngatasi l masalah keljelnuhan bellajar. pada 

dan si lswa. 

3. Ke lje lnuhan (Burnout)  

Be llajar selbagai l suatu ke ladaan kelle ltilhan (elxhausti lon) filsi lk, 

e lmosilonal dan melntal dilmana cilrilnya se lri lng di lse lbut physilcal delplelti lon, 

yai ltu dilci lrilkan delngan pe lrasaan tildak belrdaya dan putus harapan, 

ke lrilngnya pe lrasaan, konse lp dilri l yang ne lgati lf dan si lkap yang ne lgati lf dan 

pe lrasaan gagal untuk melncapail tujuan di lril yang i lde lal.
12

 Ke lje lnuhan 

melrupakan salah satu keladaan yang di lalamil olelh se ltilap si lswa. Si lswa pastil 

punya rasa jelnuh dalam bellajar maupun mellakukan selsuatu yang di l rasa 

pe lkelrjaan telrse lbut melmbosankan. Ke ljelnuhan dalam pelnelltilan i lni l i lalah 

ke ljelnuhan dalam bellajar dilmana seltilap si lswa ataupun selkolah pastil 

melngalami l hal telrse lbut.  

Ke lje lnuhan bellajar ilni l mellilputil rasa malas, bosan, tildak selnang dan 

se lmangat dalam pe lmbellajaran atau mate lri l yang di lbe lri lkan, se lhi lngga 

melre lka akan belralasan untuk tildak me lngi lkuti l pelmbellajaran dil ke llas 

de lngan cara ilzi ln kel kamar mandil. Hal i lni l juga akan melmbuat silswa ti ldak 

melne lri lma ilnformasil pe llajaran yang di lsampailkan olelh guru yang 

                                                             
12

 Ita Vitasari, “Kejenuhan (Burnout) Belajar Ditinjau dari Tingkat Kesepian dan Kontrol Diri 

pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 9 Yogyakarta” (Skripsi, Yogyakarta, UNY Yogyakarta, 2016), 
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dampaknya akan ke l ni llail si lswa dan juga pe lmahaman silswa me lnge lnail 

matelril te lrse lbut. 

4. Se ljarah Ke lbudayaan Ilslam.  

Mata pellajaran se ljarah kelbudayaan Ilslam melrupakan salah satu 

mata pellajaran pada Madrasah I lbti ldailyah, Tsanawilyah dan Ali lyah. Mata 

pe llajaran ilni l melrupakan mata pellajaran yang masuk dalam kate lgori l 

Pe lndi ldilkan Agama Ilslam, atau masilh dalam naungan Pe lndildi lkan Agama 

Ilslam.
13

 Se ljarah Ke lbuadayaan Ilslam telrutama dalam tilngkat Madrasah 

Ilbti ldai lyah akan melmbahas telntang pe lrjalanan dan juga ki lsah Rasulullah 

SAW. Se lrta Khulafaur Rasyi ldi ln. Si lswa akan dilbe lrilkan pe lnge ltahuan 

telntang se ljarah pada masa lampau yang ada hi lngga sampai l se lkarang.  

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang terdapat dalam 

ruang lingkup kemenag, bukan hanya saja menceritakan tentang sejarah 

yang terdapat pada jenjang pendidikan masing-masing, tetapi inti yang 

lebih penting adalah mengambil ibrah dari kisah tersebut.  

Dari l mata pellajaran Seljarah Ke lbudayaan Ilslam ilni l telrutama tilngkat 

Madrasah Ilbtdailyah si lswa di lharapkan dapat me lndapat banyak 

pe lnge ltahuan dan juga pe lmbellajaran yang dapat dilambill si lsi l posi ltilfnya, 

dapat melmbeldakan antara hal bai lk dan buruk selsuai l de lngan hatil 

nuranilnya, me lmbangun ke lsadaran silswa telntang pe lntilngnya me lmpellajaril 

landasan ajaran, nillail-ni llail, dan norma-norma Islam yang te llah dilbangun 

Rasulullah SAW dalam rangka me lnge lmbangkan ke lbudayaan dan juga 

pe lradaban Ilslam. Seljarah Ke lbudayaan Ilslam dalam pelne llilti lan dilmana 
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si lswa dapat melngambi ll ilbrah, nillail dan juga makna yang te lrdapat dalam 

ke lbudayaan se ljarah Ilslam selhilngga me lre lka juga bilsa melne lrapkan dan 

melnjadil tauladan bagi l telman yang lai lnnya.   

F. Penelitian Terdahulu 

Dari l hasill pelne lliltilan telrduhulu yang re llelvan, maka pelnelrapan ilcel bre lakilng 

dalam melmgatasi l keljelnuhan be llajar silswa pada mata pellajaran SKIl di l MIl Bani l 

Ri ldwan Grogol di l telmukan pada belbe lrapa skrilpsi l dan jurnal yang be lrkai ltan 

de lngan pe lne lliltilan i lnil : 

1. Pe lne lliltilan ole lh De lsmildar, Mahyudi ln Ri ltonga, dan Syafli ln Hali lm tahun 

2021. Yang be lrjudul “Elfe lktilvi ltas i lce l bre lakilng dalam melngurangi l 

ke ljelnuhan pelse lrta dildi lk melmpellajaril Bahasa Arab” jurnal pelnelli ltilan ilnil 

melmbahas telntang elfe lktilvi ltas i lcel bre lakilng dalam melngurangi l ke ljelnuhan 

pe lse lrta dildi lk. Di lmana, kontelks dalam pelne lliltilan ilni l adalah untuk melngujil 

e lfelkti lvi ltas ilcel bre lakilng dalam melngurangi l ke ljelnuhan pelse lrta dildilk saat 

pe lmbellajaran. Dalam melne lntukan sampe ll pelnelli ltil melmi llilh ke llas yang 

tilngkat ke ljelnuhan bellajar Bahasa Arabnya ti lnggi l. Subjelk daril pe lnelli ltilan 

i lnil adalah si lswa ke llas VIlIlIl MTs Ne lge lri l 2 Pasaman, Sumate lra Barat. Hasi ll 

daril pe lne lliltilan i lnil me lnunjukkan bahwa ada pelnurunan skor rata-rata 

ke ljelnuhan si lswa se lbe lsar 19,07. Pe lmbe llajaran delngan me lnggunakan i lcel 

bre lakilng me lmbuat prosels pe lmbellajaran melngalami l pelni lngkatan kualiltas 

dan hi llangnya ke lje lnuhan pelse lrta dildi lk se lbe lsar 15,31%.
14

 Pe lrsamaan 

pe lnelli ltilan telrse lbut de lngan pe lne lli ltilan yang akan pe lne lli ltil lakukan adalah 
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pada meltodel yang di lgunakan dan se lrupa pada pelrmasalahannya, yai ltu 

ke ljelnuhan bellajar. Pelrbeldaannya de lngan yang akan pelne llilti l lakukan, yai ltu 

pada subjelk, mata pellajaran, dan juga lokasi l pe lnelli ltilan. 

2. Pe lne lliltilan Nurul Kholi lsoh tahun 2021 delngan judul “Elfelkti lvi ltas 

Pe lngggunaan Me ltode l Ilcel Bre lakilng Pada Pe lmbellajaran Darilng di l E lra 

Pande lmil Covi ld-19”, skri lpsi l i lni l me lmggambarkan telntang e lfe lktilvi ltas 

pe lnggunaan meltodel Ilcel Brelaki lng pada masa Covild-19. Subje lk dalam 

pe lnelli ltilan adalah mahasilswi l IlIlQ Jakarta. Hasi ll dari l pe lne lliltilan i lni l dapat 

di lsi lmpulkan bahwa telrdapat pelngaruh yang si lgni lfi lkan elfe lktilvi ltas 

pe lnggunaan i lcel bre laki lng pada pelmbellajaran darilng. Pe lngaruhnya dapat 

di llilhat belrdasarkan hasill pe lnguji lan hi lpotelsi ls yang me lnunjukkan Ho 

di ltolak dan Hi l di lte lrilma. Hal i lni l melnje llaskan bahwa, i lcel bre lakilng elfe lktilf 

di lgunakan kelti lka pelmbellajaran darilng.
15

 Pe lrsamaan pelne llilti lan telrse lbut 

de lngan pe lnelli ltilan yang akan pe lne lliltil lakukan adalah selrupa dalam 

meltode lnya. Pe lrbeldaan delngan yang akan pelne llilti l lakukan adalah 

pe lrmasalahan dan lokasilnya. 

3. Pe lne lliltilan Illham dan Supri laman tahun 2021 de lngan judul “Pe lngaruh 

Me ltodel Ilcel Bre lakilng telrhadap Milnat Be llajar Silswa dil Ke llas V SD Ne lge lri l 

26 Dompu” jurnal pelnelli ltilan ilni l melnggambarkan pelngaruh dari l meltodel i lcel 

bre lakilng telrhadap milnat bellajar silswa. Hasi ll dari l pelne lliltilan i lnil dapat 

di lkatakan bahwa prosels pe lmbellajaran de lngan melne lrapkan ilcel bre lakilng 

dapat melmbuat silswa se lnang dan le lbilh melnye lnangkan saat mellakukan 
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prose ls pe lmbellajaran.
16

 Pe lrsamaan pelne lliltilan telrse lbut delngan pe lne llilti lan 

yang akan pe lne llilti l lakukan adalah selrupa dalam meltode l yang di lgunakan 

dan jelnjangnya. Pe lrbe ldaan delngan yang akan pelne lliltil lakukan adalah 

pe lrmasalahan dan lokasil pelne llilti lan. 

4. Pe lne lliltilan Dwil Zakilyyah, dkk tahun 2022, yang be lrjudul “Pelne lrapan Ilcel 

Bre lakilng pada Prosels Be llajar Guna Melni lngkatkan Motilvasi l Be llajar Silswa 

Ke llas IlV SD Ne lge lri l Sugi lhan 03” jurnal pelne llilti lan ilnil adalah 

melnde lskri lpsi lkan pe lnelrapan ilcel brelakilng pada prosels be llajar 

guna me lnilngkatkan motilvasi l be llajar silswa kellas IlV SD Ne lge lri l Sugi lhan 

03. Subye lk dalam pelne llilti lan ilni l adalah para pelse lrta dildilk dan para 

pe lndildi lk. Hasi ll daril pe lne llilti lan ilni l adalah me lnunjukkan kelgi latan bellajar 

yang se lbe llumnya ti ldak melnelrapkan i lcel bre lakilng me lmbuat pelmbellajaran 

sangat me lmbosankan dan jelnuh se lhi lngga si lswa ti ldak belrse lmangat dalam 

be llajar. Namun, kelti lka sudah melne lrapkan ilcel bre laki lng pada kelgi latan 

pe lmbellajaran silswa me lrasa se lnang dan te lrmotilvasi l untuk be llajar selrta 

suasana be llajar melnjadil me lnye lnangkan. Se lhi lngga i lce l bre lakilng di langgap 

sangat e lfe lktilf untuk melni lngkatkan motilvasi l be llajar silswa.
17

 Pe lrsamaan 

pe lnelli ltilan telrselbut delngan pe lne llilti lan yang akan dillakukan pelne llilti l adalah 

se lrupa dalam meltodel yang di lgunakan dan je lnjangnya. Pe lrbe ldaan de lngan 

yang akan pe lne lliltil lakukan, yai ltu telrleltak pada pelrmasalahannya dan 

telmpat pelne lliltilan. 
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5. Pe lne lliltilan olelh Fi lldza Hani lsa tahun 2022, yang be lrjudul “Ilmple lmelntasil 

Ilcel Bre laki lng dalam Me lnilngkatkan Ke lte lrampillan Sosi lal Anak Ke llas B di l 

RA Ummu Zai lnab” skrilpsi l i lni l melnggambarkan telntang i lmplelmelntasil i lcel 

bre lakilng dalam melni lngkatkan kelte lrampillan sosilal anak kellas B dil RA 

Ummu Zai lnab. Hasi ll dari l pe lnelli ltilan i lnil me lnunjukkan bahwa anak 

telrmotilvasi l untuk be llajar selhi lngga ke lgi latan bellajar melngajar akan lelbilh 

bailk dan pelrillaku sosi lal anak sudah belrke lmbang.
18

 Pe lrsamaan pelne lliltilan 

telrse lbut de lngan pe lne lliltilan yang akan pe lne lliltil lakukan adalah selrupa dalam 

meltode l yang di lgunakannya. Pe lrbe ldaannya te lrleltak pada pelrmasalahan, 

jelnjang se lkolah, dan lokasil pelne llilti lan.  
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